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ABSTRAK

Suksesnya implementasi sistem ERP akan berdampak pada peningkatan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan bisnis. Pada sisi lain, kegg)lan merupakan
pemborosan terbesar dalam sebuah implementasi sistem. h
mengimplementasikan sistem ERP agar
terhindar dari kegagalan. Tesis ini bertujuan menganalisis strategi sukses konsultan

dalam setiap tahap implementasi sistem ERP yang terdiriiiri persiapan, business
blueprint, realisasi, persiapan go-live, go-live and support.

I strategi sukses [l digunakan [l kon@ltan dalam proses implementasi
sistem ERP adalah memberikan penekanan pada
I ccicp oy NG y2g rociipus IR provek.

manajemen perubahan, lingkungan IT. pelatihan dan pendidikan, pemeliharaan dan
dukungan, kematangan klien, manajemen harapan klien.

Kata Kunci: Sistem ERP, Konsultan, Tahap implementasi, Faktor-Faktor
Penentu Keberhasilan.




ABSTRACT

The successful implementation
increasing || effectiveness | efficiency I
. /citure is [ biggest waste in a system implementation. Therefore, it takes
the right strategy in implementing the ERP system to avoid failure. This thesis ainis
to analyze the consultant's success ([ikategy in every phase of ERP system
implementation which consists of

successful strategy used by consultants in the process
was W emphasize in each phase' ERP system
implementation which include project management, change

maintenance [

Keywords: ERP System, Consultant, Implementation Phase, Critical Success
Factors.
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Kegagalan implementasi siste [

merupakan pemborosan terbesar dalam sebuah implementasi sistem. Namun
keberhasilannya dapat membawa perubahan besar yang berdampak signifikan pada
tingkat efisiensi dan efektivitas. Oleh karena itu maka ketepatan strategi
implementasi menjadi poin penting yang perlu diperhatikan. Pada setiap tahap
implementasi, ada banyak faktor yang berperan mendorong kesuksesan

implementasi sistem ERP. Salah satunya adalah peran konsultan sistem ERP.

Setiap perusahaan yang memilih untuk mengimplementasikan sistem (ERP)
tentu _ yang sering
diungkapkan [ BB menyatukan semua mekanisme kerja yang ada ke dalam
satu sistem (Mahraz et al., 2019). Selain itu, ada juga kebutuhan untuk merekayasa
ulang proses bisnisnya mengingat sistem ERP memungkinkan dilakukannya
otomatisasi beberapa fungsi penting, membagi informasi antar bagian, dan

menghasilkan informasi yang real time (Jagoda & Samaranayake, 2017).

Suatu sistem tunggal akan sangat memudahkan entitas bisnis untuk
mengontrol setiap aktivitasnya. Di lain pihak, penggunaan bahasa program yang
sama memudahkan komunikasi antara user. Oleh karena itu, diharapkan sistem
ERP dapat mengintegrasikan secara tepat semua informasi yang ada ke dalam

sebuah entitas (Laudon, 2017). Berdasarkan pada kegunaannya ini maka sistem




ERP lebih dikenal sebagai sebuah solusi dan bukan hanya sekedar software.
Sebagai sebuah solusi, sistem ERP menyatukan semua informasi dari setiap
departemen dan mengolahnya dalam satu database serta disajikan kepada para
pengguna secara tepat waktu. Setiap departemen yang terhubung oleh sistem ini
akan menggunakan informasi dari satu departemen pada rantai pasokan sebelumnya
untuk menghasilkan sebuah informasi baru yang akan digunakan oleh departemen
lain pada rantai pasokan selanjutnya. Maka sistem ERP ini juga dapat dilihat
sebagai sebuah set modul yang terdiri dari beberapa fungsi baik itu operasional
seperti pembelian, produksi, penjualan maupun fungsi pencatatan seperti keuangan

dan biaya serta sumber daya manusia (Amalnick et al., 2011).

Sebagai konsekuensi dari sebuah sistem yang mengintegrasikan semua
departemen, ERP sanggup membantu user dalam melakukan perencanaan. Terkait
proses pembelian dan produksi, sistem ERP dapat menghasilkan perencanaan
pembelian material yang dikenal dengan istilah MRP (Material Resource Planning)
dan perencanaan produksi yang dikenal istilah dengan istilah MRPII
(Manufacturing Resource Planning). Terdapat perbaikan yang signifikan pada
tahun 1990-an atas MRPII yang memasukkan perencanaan pada fungsi desain
produk, warehouse, bahan baku, kapasitas mesin, human resources, finance
accounting, dan proyek (Gumanti & Utami, 2019). Kemampuan ERP
mengumpulkan informasi terkait kebutuhan akan material dan pemenuhan
kebutuhan penyediaan finished goods secara tepat waktu menjadikan sistem ini
handal digunakan dalam manajemen produksi (Ekman et al., 2014). Keunggulan-

keunggulan ini secara signifikan menghasilkan sebuah proses bisnis yang lebih
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